BABI
PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG MASALAH

Membicarakan masalah remaja akan selalu menarik perhatian  kita,
Banyak orang tua resahdan prihattn melihat penlaku anak remajanya. Perubahan
yang drastis dialami oleh anak vang menginjak usia remaja Perubahan tersebut
adalah terjadi dari segi fisik dan psikis mercka Dari segi fisik organ-organ
mereka tumbuh dalam dirinya segr psikis tumbul dalam dinnya sifat ingin
diperhatikan, ingin diharpai, idealisme yang tinggi dan banyak perubahan lainya,

Banyak para pakar dan para ahli jiwa vang mendalami dan mengkaji
secara khusus terhadap masalah yang terjadi sewaktu anak menginjak usia remaja.
Masalah-masalah vang muncul dalam diri remaja ita adalah sesualu vang alami
dan wajar. Sccara psikologis masa itu disebut masa panca roba atau disebut
sebagai masa sturm und drang '

Dari sisi perkembangan keagamaanya. menurut Prof. Dr Zakiah Darajat,
anak remaja mulai tmbul keragu-raguan  sehingga kadang-kadang mercka
menolak terhadap ide-ide ajaran agama, vang selama ini divakininya. Karena itu
remaja vang kurang terlatih dalam nilai moral dan agama, mudah sekali terseret

: 3 s
kepada apa yang menyenangkan dan yang men egurkannya .~ Sehingga perbuatan-

"M Yasin, WA Tilaar, dkk. Pemuda da Peruhahan Sosial LP3ES, Yogvakarta, hal 22
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perbuatan yang melanggar perilaku norma-norma dan moral bahkan norma
hukum mudah sekali diabaikan oleh anak remaja.

Berbagai hal yang dapat menggugah hatinya akan dilakukan sehingga
bekal untuk mempersiapkan kehidupan dihari depan berlalu dengan sia-sia. Tidak
jarang remaja tertimpa perasaan murung, menjauh dari masyarakat, menjadi liar,
menentang orang twa. Sering kali terjadi pertentangan pendapat antara anak
remaja dengan orang tua. Bahkan hubungan kurang baik antara keduanya muncul.
Hal ini karena remaja mengikuti mode, seperti rambut gondrong, pakaian kurang
sopan, sikap tidak hormat dan sebagainya. "

Dari sisi lain nampaknya banyak orang tua yang belum siap dan tanggap
terhadap perubahan yang terjadi dalam diri anak remaja. Sehingga kenyataan
dalam masyarakat banvak ornag tua kadang-kadang bersalah, karena memaksa
anaknya bekerja atau belajar pada waktu-waktu terluang yang seharusnya diisi
kegiatan yang menggembirakan.' Begitu juga dari sisi perkembangan scksiologi,
seorang anak remaja mulai tumbuh hormon reproduksi. Remaja laki-laki ditandai
dengan mimpi basah keluar sperma. Sedangkan remaja putri ditandai dengan
adanya menstruasi.

Bagi remaja yang pengetahuan agama kurang, sementara dorongan
seksual dalam dinnya sangai kuat, apalagi dengan adanya gambaran-gambaran

porno, film porno, serta bacaan-bacaan porno, sangat besar sekali pengaruhnya

! Zakia Darajat, Remaja Harapan dan Tantangan, Ruhama, Jakarta: 1995, hal 58
4 Zakiah Darajat, Problema Remaja di Indonesai, Bulan Bintang, Jakarta: 1972, hal 166



remaja terjerumus dalam tindakan asusila. Yang lebih parah lagi tindakan seperti
ini sudah dilakukan oleh para pelajar. Angka hasil penelitian terhadap pelajar
yang telah melakukan hubungan seks dengan teman sebayanya sangat
mengejutkan’ uraian di atas menunjukkan bahwa masa remaja masa yang penuh
gejolak. Mereka perlu bimbingan dan arahan yang bijaksana dari semua pihak.
Perkembangan jiwa mercka sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana mereka
berada. Pengarah pergaulan yang negatif akan terasa lebih cepat ditkuti oleh anak
remaja dari pada pengaruh yang positif. Pengaruh tersebut terutama dari teman
sebayanya,

Dalam hal ini Prof. Muchtar Yahva dalam bukunya “Fannut Tarbiyah”
menyatakan:

“Saling meniru diantara anak dengan temannya sangat cepat dan kuat.

Pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan akhlagnya,

schingga dapat dipastikan bahwa hari depan amak bergantung dari

masyarakat dimana anak bergaul’™

Atas dasar pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
pergaulan, organisasi. kelompok atau perkumpulan lainnya sangai memberi
pengarah terhadap akhlag dan pembentukan kepribadian anak yang berada

didalamnya.

X * Ruqayyah Waris Magsood. Mengantar Kemaje Ke Sorga, Al-Bayam, bandung. Cet.m 1999,
wal XL ‘
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas dalam tulisan ini akan dikaji dan
diteliti lebth jauh tentang pengaruh suatu organisasi, dalam hal ini adalah
organisasi remaja masjid, suatu organisasi vang berpusat di dalam msjid yang
menghimpun remaja-remaja yang berada disekitarnya terhadap akhlaq mereka
kepada orang tuanya.

Penelitian ini sengaja dipilih karena selama ini sepanjang pengetahuan
penulis, belum ada penehiti yang menyelidiki pengaruh sebuah organisasi akhlaq
secara spesifik. Kebanyakan adalah akhlaq secara umum.

Dalam penyelidiki ini yang dijadikan sebagai lokasi obyek penelitian
adalah organisasi remaja masjid Baitul Muttagin Sembayat Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik Jawa Timur.

Ada beberapa argumen schingga peneliti menjadikan lokasi atau
organisasi tersebut dijadikan sebagai obyek penyelidikan Alasan-alasan itu
adalah sebagai berikut:

. Remaja masjid Baitul Muttaqin Sembayat schagai salah satu OrEanIsas
Remas yang padat aktifitasnya dibanding organisasi Kemas disekitar daerah
ttu, schingga Remas Baitul Muttagin dapat mewakili dari organisasi Remas

yang ada di kecamatan Manyar,

(B

Banyaknya anggota remas yang berdomisili di lokasi sehingga memudahkan

peneliti menemuinya sewaktu-waktu bila diperlukan.

L2

Antusias dari para anggota disetiap kegiatan sehingga mendorong peneliti

ingin menyelidiki.



4. Lokasi Remaja Masjid Baitul Muttaqin mudah dicapai dari segala arah,
sehingga memudahkan bagi peneliti untuk sesering mungkin mengadakan
observasi ke tempat penelitian.

5. Belum ada seorang peneliti yang pernah meneliti di Remaja Masjid Baitul
Muttaqin Sembayat Barat Gresik.

B. RUMUSAN MASALAH

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka perlu dirumuskan
permasalahan dengan maksud agar permasalahan lebih spesifik dan tertuju kepada
hakikat masalah yang diteliti. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut -

Adakah perbedaan antara tingkat kebak:ltian kepada orangtua dari remaja
vang aktif di Remas dan tingkat kebaktian kepada orangtua dari remaja yang tidak
aktif di Remas di lingkungan Masjid Baitul Muttaqin Sembayat Barat Gresik.

C. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindarkan terjadinya salah paham mengenai maksud yang

terkandung dalam judul di atas maka perlu dijelaskan istilah sebagai berikut :

Aktifitas adalah istilah umum yang dikaitkan dengan keadaan yang selalu
bergerak, eksplorasi dan berbagai respon lainnya terhadap rangsangan sekitar. '

Remaja masjid adalah secara struktural adal:ah merupakan suatu seksi

atau bagian kepengurusan Takmir masjid, di samping seksi-seksi lainnya.

'Kartini Kartono, Dali Gulo, Kamus Unium Psikologi, Pionir Jaya, Bandung, 1987, hal. 6.
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Sehingga dari dua kata diatas, yang dimaksud (.1 van aktifitas Reamaja
Masjid dalam penelitian ini adalah berbagai bentuk kegtatan vang dilakukan oleh
sekelompok remaja yang bernaung dibawah Ta'mi Viaspd dan menjadikan
masjid sebagai sentra aktifitasnya.

Adapun tentang keaktifan Remaja dalam remau v 1spid dapat dilihat dar
frekwensi mereka dalam mengikuti setiap kegiatan romas. Jika frekwensi

kehadiran mereka tinggi, maka remaja disebut ki mengikul kegiatan.

Sedangkan bila anggota tersebut tidak pernah atau jarany dulam mengikuti setiap
kegratan remas, maka disebut remaja kurang atau il akuf dalam Remas,
Sedangkan tentang macam dan bentuk-bentuk aktifitas «uny dilakukan Remas dan
kategori aktif tidaknya remaja daat dilihat dalam bab pcin 1 un data

Adapun sebagai dependen variabel yaitu bak! ada orang wia Kata
bakti dalam bahasa arab disebu dengan al-birru® beoin junduk. patuh, taat,
menghamba diri, setia ” Sedangkan kata orangtua art rang yang dianggap
tua, dalam hal 11 adalah ibu dan bapak. " Sedangkan b Ly kepada orangtua

atau ibu bapak ialzh melipui segala aspek kegiatan i.11usia baik perbuatan

maupun perkataan. Dapat tergolong didalamnya adalah |11 1k mendoukan agar
keduanya mendapatkan rehmat, bertingkah laku Sopat. oorsikap lemah-lembut
:‘I'iusin al-Habsyi, kamus al-Kanisar, yayasan Pesantren fsky 100 1991 hal 29
WIS, Purwadarminto, Kams 1 I babasa ludonesia PN b 0 ~aka, Jakarta 1984, hai

" Ibid., hal 688



dihadapannya. Berbuat baik dalam perkataan berati 11crcodahkan suara. bertutur
kata sopan dan mulya seperti diterangkan dalam al-Qur )
Sedangkan seorang remaja itu dikatakan berbak i kepada orang tua bila

remaja tersebut perbuatan dan ucapannya sesuai dengan Ji(inisi diatas Sedangkan

remaja yang tidak memenuhi hal tersebut diatas beriin anak tersebut tidak
berbakti kepada orangtua atau disebut anak durhalo cau uququl walidain,
Tentang ukuran femaja yang berbakti kategori tinggi ., ategori rendah, dalam

penelitian ini lebih jelas dapat dilihat dalam bab penyujiun dan analisa data.

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian pada dasarnya merumusks Aang apa vang ingin
dicapai dari hakikat penelitian,
Adapun tujuan dalam penelitian im adalah untu! | ctahui;
“Ada tidaknya hubungan antara aktifitas anak remaja i [Foiias dengan taat bakti

kepada orangtuanya’’,

E. MANFAAT PENELITIAN
Hasil temuan dan penelitian diharapkan akn berm. sebagar bertkut:
I. Dengan diketahui adanya hubungan antara aktific,. Kemaja Mas)id dengan
taat bakti kepada orangtuanya, maka hal inj disampin. sebagal penemuan

baru yang sudah teniy merupakan konstribusi bagt 1l pengetahuan, disis

1 i 4
Drs. Sudarsono, SH. Ftika Ilam femang Kenakalu: remay 1 Cipta, Jakarta 199}



lain akan mendukung teori yang ada selama i bahwa pengaruh suatu
perkumpulan, organisasi, kelompok sangat bes. terhadap akhlag dan
perilaku anak remaja, dalam hal in; ialah akhlag terhadap orangtua,

2. Hasil penemuan penelitian ini juga diharapkan akan bermanfaat sebagai tolak
ukur, masukan atay perbandingan bag; penelitn sclanjutnya vang ingin

memperdalam pengetahuannya dalam bidang ini.

. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan by metode dasar penclitian,
yaitu:

l. Penentuan populasi dan sampel

Populasi adalah keselurihan subyek peneliii, Palam penvyelidikan
i yang menjadi Populasi adalah seluryh TeMajL yang menjadi anggota
Remaja masjid Baity] muttagin Kelurahan Semiy hecamatan Manyar

Kabupaten Gresik. Sedangkan remaja yang tidak 11 1k anggota Remaja
Masjid tidak dilibatkan dalam penelitian ini

Jumlah seluruh populasi yaity anggota Remauyu \1uid Baitui Muttagin
sebanyak 164 remaja yang sudah tercatat dalam a1y, dnegota. Dar jumiah
itu 74 diantaranya adalah laki-laki dan selebihnya ad, 1., wantta. Cirt populasi

adalah beragama Isiam, tingkat pendidikan beryusy mulai tidak tamat

—

2 DR. Subarsimi Arikunto, Prosedur Perelitian Seate Pend 411, Uraktek Rineka Cipta,
Jakara, Cet. X,1996, hal 115



sekolah dasar sampai lulusan perguruan tinggi, dan dulam satu wilayah yang
sama.

Dalam penelitian ini yang menjadi subych adalah anggota Remas
Baitul Muttagin Sembayat, yang pada saat peicliian. mereka berada di
wilayah penelitian. Sedangkan anggota Remas vun. berada di luar daerah

tidak termasuk dalam penelitian.

Adapun jumlah remaja yang diteliti adalah <1100 anggota Remas yang
secara kebetulan ada ditempat lokasi penelitian. .. [.nukan jumiah remaja
yang ada saat diadakan penelitian, sekitar 140 rem: | lal ini dilakukan untuk

lebih menyakikan terhadap hasil penelitian nantiny
Dari jum'ah 140 remaja, maka angket yang d1-har sekitar 140 angket.
Ternyata dari 140 angket itu yang kembali ada 126 .noket, sisanya 14 tidak
kembali. Sehingga jumlah remaja yang dijadikan sub L penelitian sebanyak
126 remaja.
. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian ini dipergunakan tehnik poioompulan data sebagai
berikut:
a. Angket atau kuescener
Tehnik ini di pakai untuk mendapatkan dat ahofitas remaja masjid
dan bakti anak remaja kepada orang tua. Namun vang kembali 126 angket.
Jumlah soal dalam kuescener 20 soal, 10 soal untuk ki fitas remaja masjid

dan 10 soal untuk mengukur bakti anak kepada orany wa.
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Adapun cara penyebaran angket ini ponchiu lakukan dengan
berbagai cara. Baik itu secara langsung maupun sccara tidak langsung.
Secara langsung peneliti memberikan anghct tu sewakiu Kegiatan
berlangsung melalui kegiatan rutin yaitu acara peinbucaan sholawat Nabi.
Sedangkan secara tidak langsung dengan melalu: perantara seseorang dan
diberikan kepada teman yang lainnya.

Untuk menjawab angket tersebut peneliti 1 0:beri waktu seminggu.
Ada juga respoden yang secara langsung menjav i a pada saat itu juga
setelah waktu yang telah ditentukan untuk menganibil kembali angket yang
telah terbesar sudah satu minggu maka angket vany masuk dikumpulkan
dan dihitung. Temyata ada 126 angket. Sv..liy penelitt menemui
responden yang belum mengembalikan angket 1o beralasan macam-
macam. Ada yang menyatakan hilang, ada juga 1o menyimpannya dan
sebagainya.

. Interviu atau wawancara

Cara ini dipakai untuk memperoleh 110011 a lentang  sejarah
berdirinya Remaja Masjid Baitul Muttagin, dencan secara langsung
wawancara kepada ketua Ta’mir dan Juga hepadi ketua Remasnya,
Disamping untuk memperoleh data tentang latar bolihang dan sejarah, juga
untuk memperoleh informasi tentang pembinaan dun ahtivitas pelaksanaan

aktivitas Remas selam ini.



Wawancara imi juga dipakai untuk menoupat data baku kepada
orang tua. Pencht menentukan anak yang sudub jelas-jelas berbakti
kepada orang-tuanya. Juga dilakukan kepada wiih remaja vang Kurang
begitu baik dengan orang tuanya

Cara ini juga dilakukan kepada orang tus (¢ ponden yang anaknya
selalu aktif mengikuti kegiatan Remas juga hopoit orangtua responden
yang anaknya kurang aktif atau jarang mengikuii koo iatan Remas
. Observasi atau Pengamatan

Metode observast dalam penyelidikan i doonikn untuk mengenal
dacrah atau lokasi penelitian, lebih jauh lag, 1 oami dipakai untuk
mengamati secara langsung aktivitas yang dilaku! 1 oleh Remaja Masjid
Baitul Muttagin Sembayat.

Pengamatan yang telah dilakukan peacin diantaranva  adalah
pengajian rutin yang diadakan tiap senin malan masjid yang dimulai
setelah shalat maghrib hingga selesai. Disampii Juga acara (ira’atul
quran yang diselenggarakan di rumah Ustadsil | om0, beliag adalah
pengasuh acara tersebut diselenggarakan tiap sabiv malam. Dan banyak
aktivitas lainnya yang sempat peneliti ikuti.

Dengan turut beraktivitas secara fangsung denmn kegiatan Remas,
akan semakin memudahkan peneliti menggambarkan keadaan sebenarnva

aktivitas mereka.



d. Dokumentast

Metode ini dilakukan dengan melihat <cc.ir langsung, dokumen-
dokumen, surat-surat dan arsip yang lainnya vany berhubungan dengan
data-data yang diperlukan dalam penelitian.

Data-data yang diperoleh melalui metode i adalak data-data
tentang latar belakang obyek termasuk didaloni. s adalah personalia
pengurus, struktur organisasi, program kerja. jumlih pengurus. jumlah
anggota dan sebagainya.

3. Analisa Data
Setelah angket keseluruhan terkumpul dan tclal diperkirakan tidak ada
yang tersisa kecuali angket yang tidak kembali 2t filang, maka proses
selanjutnya menganalisa data yang sudah masuk. Tuju.n unalisa data ini jalah

untuk memperoleh atau mendapat kesimpulan dart bt clat penclitian yang

dilakukan.
Analisa data yang di pakai dalam penyelidit i 1 adalah penggunaan
tehnik analisa deskriptif kuantitatif dengan menggun ban rumus presentase

vaitu: P= /N X 100 % dimana, fadalah frekwens Sdiig dicari presentasinya,
N adalah jumlah frekwensia atay banyaknya atau bun uhnva inditidu dan p

b3 . . ST
adalah angka presentase. Caranya yaitu menganalisa hap-tiap item soal

“Nana sudjana dan ibrahim, Penelitian dun Peneliien penddi i1 Sinar Ban Bandung,
1989, 129 )
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dalam angket dan di masukkan dalam tabel presentase Sclanjutnyaq dari data
dalam tabe! tersebut peneliti menjabarkan dan mengambil kesimpulan

Tahapn berikutnya peneliti perlu memisahhan antara remas yang
aktivitasnya tinggi dan remas yang ativitasnya rendah serta bakti kepada
orang tuanya tnggi dan remaja yang baktinya terhadop orang tua rendah.
Untuk bisa memisahkan ini maka perlu memberikan schor (secoring) terhadap
item-item angket yang berbentuk pilihan ganda. Seteah itu masing-masing
responden dibert sekor sesuai jawaban yang dipilitiny .. Kemudian mlai sekor
responden dijumlahkan, dan jumlah itu dibagi denoan banyaknya responden
maka akan diperoleh nilai rata-rata.'*

Selanjutnya dari nilai rata-rata tersebut dapt o hetahui remaja vang
aktivitasnya tinggi dan remaja yang aktivitasnya rend 1 lika skor responden
sama atau lebih tinggi dan skor rata-rata maka piasal hategon unggr jika
sebaliknya atau dibawah nilai rata-rata maka termasuh -tcgori rendah. Begitu
juga dengan menentukan tinggi rendahnya bakti an:i. 1) 1a orang tua

Untuk mengetahui hubungan aktivitas R dengan bakti anak
remaja kepada orang tua terlebih dahulu dibuat Kategorisasi data sehingga
akan diperoleh remaja yang aktivitasnya tinggi bakt kepada orang tua tinggi
dan remaja yang aktivitasnya tinggi bakti kepada orang (ua rendah. Akan

diketahui juga remaja yang aktivitasnya rendah bak Lepada orang tua tinggi

hat. 73

" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, PT. Raja Graiil - Porsada, Jakarta 1999,



serta diketahui pula remaja yang aktivitasnya rendal dan bakti kepada orang
tuanya rendah.
Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi hubungan antara aktivitas

Remas dengan bakti anak remaja kepada orang tuan o maka akan digunakan

teknik analisa data khi Kwadrat. Rumus ini digunahan karena sesuai dengan
datanya yang terbagi menjadi beberapa kategori \uiiu aktivitas tinggi dan

aktivitas rendah serta bakti remaja yang tinggi dan bulu remaja yang rendah

pada orang tuanya. Rumus khi kwadrat vaitu:

X'=3 fo-fe
fe
dimana:
X* ¢+ Nilai khi-kuadrat
Fo .  Frekkwensi yang diamati dalam tiap-tiup kotak
Fe :  frekwensi harapan dalam ttap kotak

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistem pembahasan skripsi ini penulis bagi menjadl empat bab masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Selanjuinva untuk  mengetahu
pembahasan dalam tiap-tiap bab, di bawah ini penulis jela<kan sebagai berikut:
Bab L Pendahuluan
Pada bab ini berisi gambaran secara uinum mengenal masalah

yang menjadi obyek penelitian, timbulnya masaial tersebut,  tujuan



dan pentingnya masalah tersebut, diteliti serta bagaimana prosedur atau
cara penelitinya. Sehingga pada bab pendahuluan 11 terdiri dari sub bab
antara lain: latar belakang masalah, rumusan musala, penegasan istilah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi  penelitian, dan
sistematika pembahasan.
Bab II. Tinjauan Literatur

Pada bab i berisi pembahasan mengenai teoni-teori yang relevan
vang memadt landasan terhadap permasalahan yang menjadi obyek
penelitian tersebut. Pada bab ini terdiri dari sub bab imi terdin dan
pengeriian aktivitas remaja masjid, pentingnva pembinaan remaja masjid,
serta kiprah dan perénan aktivitas remaja masiid terhadap pendidikan
agama anak remaja. Pada sub bab lainnya terdin dari: makna dan dasar
hukum berbakti kepada orang tua, macam-macam dan bentuk bakti
kepada orang tua, serta durhaka kepada orang tud «cita akibat-akibatnya.

Bab IIL. Laporan Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi laporan hasil penelitian vang meliputi sub bab:
latar belakang obyek penelitian terdiri dari sejarab dani perkembangan,
dasar dan tujuan didirikan remas, struktur organisasi dan personalia
pengurus, serta aktivitas-aktivitas remas Baitul Mutiaqin, Pada sub bab
penyajian data terdiri dari data aktivitas remas data-data bakti anak
remaja kepada orang tua, hubungan aktivitas remas dan bakti remaja

kepada orang tua, diskusi hasil penelitian.
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Bab 1V. Penutup
Bab ini merupakan bab penutup yang tcrdin dan kesimpulan dan
saran-saran. Kesimpulan berisi tentang uraian pohok hasil keseluruhan
penelitian.  Sedangkan saran-saran  berisi uiaian  imbavan  kepada
penelitian selanjutnya untuk dapat menutup dan melengkapi kekurangan,
sehingga hasil yang akan dicapai menjadi lebili baik dan sempurna. Pada
bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula bibligrafi dan lampiran-

lampiran,





